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GLOSARIUM 

A 

Accordo (it) Akord. Sejumlah nada (paling sedikit tiga) yang dimainkan bersama-

sama 

Accent, Ing. Aksen, tekanan. Khususnya yang mendapat tekanan lebih dari yang 

lainnya, baik dari kata-kata maupu melodi lagu 

Aransemen. Arrangement, Ing. Usaha yang dilakukan terhadap sebuah karya 

musik untuk suatu pegelaran 

B 

Band, Ing. Kelompok pemain musik dengan peralatan yang disesuaikan dengan 

tujuan pengadaannya 

Bas. Bass, Ing. Basse, Pr. Basso, It. Wilayah bunyi yang rendah dan besar 

Balikan, Pembalikan. Salah satu teknik pengembangan motif dimana,  motif 

memiliki arah yang berlawanan dari motif awal 

Bentuk Musik. Form, Ing. Susunan rangka lagu yang ditentukan menurut bagian 

kaliamat nya yang dapat dirumuskan (A-B) (A-B-A) dan yang lain. 

C 

Cresendo. Volume suara semakin kuat 

D 
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Decressendo. Volume suara semakin lembut. Lawan dari crescendo 

Dinamik. Keras lembutnya dalam memainkan musik, dinyatakan dengan berbagai 

istilah seperti: f (forte), p (piano) dan lain-lain 

E 

Ekspresi.  Bagaimana seseorang mengungkapkan atau menyampaikan pesan yang 

tersirat dari sebuah lagu.  

Ending, Ing.  Bagian dalam karya yang merupakan penutup. 

F 

Frase. Pembagian lagu menurut kalimatnya. 

G 

H 

Harmoni. Harmony, Ing.  Cabang ilmu pengetahuan musik yang membahas  

perihal keindahan komposisi musik 

Harmonis.  Serasi, selaras, seimbang 

I 

Improvisasi. Teknik bermain musik yang sifatnya spontan, seperti yang sedang 

terlintas pada saat itu. 

Instrumen. Instrument, Ing. Alat musik 
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Irama. Gerak yang teratur mengalir, karena munculnya aksen secara tetap 

Interpretasi. Penafsiran. Memainkan suatu komposisi dengan penghayatan 

menurut penafsiran pribadi pemain dalam memainkan kehendak sang komponis 

Interval. Karak antara nada satu dengan nada yang lain 

Intro. Bagian awal atau pembuka dalam sebuah karya 

J 

Jazz. Ragam irama musik yang populer di Amerika tahun 1914 yang berasal dari 

kaum Negro New Orleans 

K 

Kadens. Cadence, Ing. Pengakhiran, Cara yang ditempuh untuk mengakhiri 

komposisi  musik dengan berbagai kemungkinan  kombinasi ragam akord, 

sehingga efek berakhirnya sebuah lagu dapat terasa. 

Komponis. Pencipta komposisi musil yang biasanya karyanya dimainkan oleh 

musisi dari berbagai zaman sesudahnya. 

Komposer. Pihak atau orang yang menciptakan suatu komposisi musik 

Komposisi. Teks musik atau karya musik. 

L 

M 

Melodi. Lagu Pokok 
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Modulasi. Peralihan kunci atau nada dasar. 

Motif. Bagian terkecil dalam suatu kalimat lagu. Diberi kode : (m) 

N  

Nada.  Satuan bunyi atau suara yang getarannya teratur dan tingkatnya juga tetap. 

O 

P 

Partitur. Lembar kertas musik bagi pemain atau kelompok pemain musik 

Pianis. Pihak atau orang yang memainkan alat musik piano 

Q 

R 

Ragtime. Irama musik pelopor aliran jazz di Amerika dengan menggunakan 

piano sebagai alat musik pokok dengan banyak kandungan sinkop 

Ritme. Langkag teratur, suatu yang teratur gerak dan langkahnya 

S 

Sinkop. Syncope, Ing. Irama musik yang ditandai oleh tampilnya aksen-aksen 

kuat pada not-not yang semestinya beraksen lemah 

Sequence, Ing. Sekwens. Pengembangan motif dengan pengulangan pada tingkat 

yang lebih tinggi (sekwes naik)  atau lebih rendah (sekwes turun) dari motig awal 
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T 

Tanda mula/ tanda kunci. Tanda pengenal nada dasar yang ditulis. Misalnya  

dengan G Mayor yang memiliki tada mula 1# 

Tangga nada. Urutan nada yang disusun secara berjenjang dan memiliki jarak 

laras tertentu 

U 

Ulangan Harafiah. Bagian motif lagu yang dimunculkan kembali secara uuh 

seperti motif awal. 

V 

W 

X 

Y 

Z 
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